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MOTTO 

 

                     

                     

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

(Q.S.Yusuf(21): 222) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini 

merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan tunggal  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif ....... Tidak dilambangkan ا

  Bā’  B  Be ب

  Tā’  T  Te ت

  Śā’ Ś Es titik di atas ث

  Jim  J  Je ج

  Hā’  Ḥ Ha titik di bawah ح

  Khā’  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

  Żal  Ż  Zet titik atas ذ

  Rā’  R  Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Sīn  S  Es س

  Syīn  Sy  Es dan Ye ش

  Ṣād  Ṣ  Es titik di bawah ص
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  Dād  Ḍ De titik di bawah ض

  Tā’  Ṭ Te titik di bawah ط

  Zā’  Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn  ...’... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gayn  G  Ge غ

  Fā’  F  Ef ف

  Qāf  Q  Qi ق

  Kāf  K  Ka ك

  Lām  L  El ل

  Mīm  M  Em م

  Nūn  N  En ن

  Waw W  We و

  Hā’ H  Ha ه

  Hamzah  ...’...  Apostrof أ  

  Yā’  Y  Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd, ditulis rangkap:   

ditulis   muta‘aqqidin  

ditulis  ‘iddah  
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III. Tā’ marbūtah di akhir kata,  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

ditulis   hibbah  

ditulis  jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

ditulis  ni‘matullāh  

ditulis  zakātul-fitri  

 

IV. Vokal pendek  

_______ (fathah) ditulis a, contoh  ditulis daraba.  

_______ (kasrah) ditulis i, contohnya  ditulis fahima.  

_______ (dammah) ditulis u, contoh  ditulis kutiba.  

 

V. Vokal panjang  

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)  

ditulis  ja>hiliyyah  

 

2. Fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas)  

ditulis  yas‘ā 
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3. Kasrah + yā’ mati, ditulis ī (garis di atas)  

ditulis  majīd  

 

4. D{ammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas)  

ditulis  furūd  

 

VI. Vokal rangkap:  

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai:  

ditulis  bainakum  

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au:  

ditulis  qaul  

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof:  

ditulis  a’antum  

 

VIII. Kata sandang alif + lam  

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al-  

ditulis  al-Qur'ān  

ditulis  al-qiyās  

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah.  

ditulis  al-syamsu  

ditulis  al-samā’u 
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IX. Huruf besar  

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD).  

X. Penulisan kata-kata  

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya:  

ditulis  zawi al-furūd  

ditulis  ahl al-sunnah  
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ABSTRAK 

 

Kisah merupakan salah satu ajaran atau metode yang digunakan Allah 

dalam kitab-Nya. Dengan kisah Allah menceritakan kisah hamba-hamba-Nya 

dimasa lalu. Dengan metode ini diharapkan pesan-pesan yang terkandung dalam 

cerita bisa tersampaikan secara efektif tanpa ada pihak yang digurui. Kisah dalam 

al-Qur'an terbagi menjadi beberapa kategori: pertama; kisah para nabi, kedua; 

kisah kisah tentang peristiwa masa lampau, ketiga; kisah yang terjadi pada masa 

Nabi Muhammad. 

Kisah Nabi Yusuf merupakan salah satu kisah yang diceritakan dalam al-

Qur'an. Kisah Nabi Yusuf adalah satu-satunya kisah yang terhimpun dalam satu 

surat. Kisahnya dipaparkan runtut dari mulai beliau kecil hingga dewasa. Dan 

kisah Yusuf disebut dalam al-Qur'an sebagai kisah yang paling baik karena di 

dalamnya mengandung banyak ibrah, hikmah dan nilai-nilai moral. 

 Berangkat dari upaya mengangkat nilai-nilai moral yang terkandung dalam 

kisah Nabi Yusuf, muncullah pertanyaan yang berkaitan dengan masalah di atas. 

Pertama, bagaimana kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur'an. Kedua, apa saja nilai-

nilai moral yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf menurut M.Quraish shihab 

dalam Tafsir al-Misbah. Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library 

research) yang menggunakan sumber data primer dan sekunder, bersifat 

deskriptif-analisis. 

 Dari penafsiran M.Quraish Shihab, kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur'an 

mengandung nilai-nilai ketuhanan (ilahiyyah), ibadah, dan akhlak. Adapun nilai-

nilai ketuhanan (ilahiyyah) terdapat beberapa bagian yakni: iman kepada Allah, 

dan iman kepada Nabi. Nilai-nilai ibadah terdapat beberapa bagian yakni: cinta 

kepada Allah, bersyukur, dan berlindung kepada Allah. Nilai-nilai akhlak terdapat 

beberapa bagian yakni: sabar, menghormati majikan, jujur, amanah, bertanggung 

jawab, sayang kepada saudara, pemaaf, berbakti kepada orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an bukanlah kitab sejarah atau kitab kisah, tetapi di dalamnya 

mengandung banyak kisah dan sejarah orang-orang dahulu agar dapat 

dijadikan pelajaran bagi para pembacanya. Al-Qur‟an diturunkan untuk 

menjadi petunjuk bagi manusia agar ia menjadi makhluk yang mengenal 

Tuhannya dan mampu mengemban amanah sebagai wakil Tuhan di bumi 

dengan sebaik-baiknya.
1
 

Kisah merupakan salah satu ajaran atau metode yang digemari manusia. 

Hal ini sejalan dengan kondisi psikologi manusia yang menyukai cerita, baik 

anak-anak maupun dewasa. Dengan metode ini diharapkan pesan-pesan yang 

terkandung dalam cerita dapat tersampaikan secara efektif tanpa ada pihak 

yang merasa digurui. Oleh karena itu, banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang 

memuat kisah-kisah umat terdahulu seperti kisah para nabi agar bisa menjadi 

petunjuk, teladan dan pelajaran bagi umat islam.
2
 Sebagaimana firman Allah 

dalam surah Yusuf(12) ayat 111: 

                                                           
1
Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur‟an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai Pendidikannya”, 

Ulumuna,  XV nomor 2, Desember 2011, hlm. 266. 

2
Abdul Mustaqim. “Kisah Al-Qur‟an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai Pendidikannya”, 

hlm. 266. 
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

(Q.S. Yusuf: 111) 

Kisah dalam al-Qur‟an terbagi menjadi beberapa kategori. Pertama, 

kisah mengenai para nabi. Pada umumnya kisah ini berisi tentang dakwah 

kepada kaum mereka, mukjizat sebagai bukti kerasulan untuk mendukung 

kebenaran risalah mereka, sikap orang-orang yang menentang mereka, proses 

perjalanan dakwah, dan kesudahan orang-orang mukmin dan pendurhaka. Hal 

ini dapat ditemukan pada kisah Nabi Luth, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad, 

dan lain-lain. Kedua, kisah tentang peristiwa yang terjadi di masa lampau, 

seperti kisah dua putra Nabi Adam: Qabil dan Habil, As}habul kahfi, 

Z|ulqarnain, Qarun, Maryam, As}hab al-Fil, As}hab al-Ukhdud dan lain-lain. 

Ketiga, kisah yang terjadi pada masa Nabi Muhammad, seperti perang badar 

dan perang uhud.
3
 Sedangkan menurut Shalah Abdul Fatah al-Khalidy isi dari 

kisah-kisah dalam al-Qur‟an sangat beragam diantaranya tentang keimanan, 

dakwah, akhlak, pendidikan, politik, kemiliteran dan jihad, peradaban, 

kemanusiaan,dan lainnya.
4
 

Salah satu kisah al-Qur‟an yang terkenal dikalangan umat Islam 

adalah kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha. Dari sekian banyak kisah di dalam al-

                                                           
3
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2011), 

hlm: 229-230. 

4
Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang Terdahulu, 

Cet 1. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 1. 
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Qur‟an, dikatakan bahwa kisah Nabi Yusuf merupakan kisah terbaik dalam 

al-Qur‟an karena kisah Nabi Yusuf berbeda dengan nabi-nabi yang lain. 

Kisah Nabi Yusuf dijelaskan secara rinci dalam surat tersendiri dengan 

sejumlah peristiwa yang terjadi dan perubahan yang menyertainya.
5
 Hal ini 

berbeda dengan kisah Nabi-Nabi lain yang diceritakan secara acak pada surat 

yang berbeda-beda. 

Kemudian kisah Nabi-Nabi di dalam al-Qur‟an kebanyakan 

menitikberatkan pada tantangan yang bermacam-macam dari kaum mereka 

kemudian mengakhiri kisahnya dengan kemusnahan para penentangnya. 

Sedangkan kisah Nabi Yusuf  lebih menonjolkan akibat yang baik dari sikap 

sabar dan bahwa kesenangan itu datangnya sesudah penderitaan.
6
 Salah satu 

akibat dari kesabaran Nabi Yusuf yakni dibebaskannya Nabi Yusuf dari 

penjara. Setelah sekian lama, Nabi Yusuf akhirnya terbukti tidak menggoda 

Zulaikha. Setelah keluar dari penjara Nabi Yusuf diberi tawaran oleh Raja 

untuk menjadi pejabat pemerintah. Penggalan kisah ini diceritakan pada surah 

Yusuf(12) ayat 54: 

                      

  

dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaKu, agar aku memilih Dia sebagai 

orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan 

Dia, Dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 

berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami".(Q.S. Yusuf: 54) 

                                                           
5
“Qashasul Anbiya: Kisah Nabi Ya‟kub As Dan Putranya Yusuf As” dalam 

www.Assunah-Qatar.com Diakses Tanggal 18 April 2017 Jam 11.00 

6
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 

1989), hlm. 366. 

http://www.assunah-qatar.com/
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Dalam al-Qur‟an, kisah Nabi Yusuf dipaparkan secara runtut mulai 

dari kecil hingga dewasa. Gambaran pribadi Nabi Yusuf juga dipaparkan 

dengan baik. Begitu pula aneka ujian dan cobaan yang menimpa beliau serta 

bagaimana cara menyikapinya. Oleh karena itu, kisah ini penuh dengan 

pelajaran, tuntunan, dan hikmah. Hal tersebut merupakan salah satu sebab 

ulama menyebutnya dengan ah}san al-qas}has}h (sebaik-baik kisah).
7
 

Sebagaimana dalam firman Allah pada surah Yusuf(12) ayat 3: 

                 

      

Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 

Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami 

mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.(Q.S. Yusuf: 3) 

Para ulama berbeda pendapat mengapa kisah ini disebut sebagai 

“kisah yang paling baik”. Beberapa mengatakan karena kisah Nabi Yusuf 

berbeda dengan kisah-kisah yang lain yang ada dalam al-Qur‟an, sebab di 

dalam kisah Yusuf banyak ibrah dan hikmah. Ada ulama yang berpendapat, 

karena Yusuf mengungguli saudara-saudaranya, baik dalam kesabaran 

maupun kearifannya. Kisah Yusuf juga menyebutkan masalah tauhid dan 

fikih, serta pengungkapan mimpi dan tafsirnya. Kisah Yusuf penuh dengan 

peristiwa yang mengharukan dan bermakna. Ada ulama yang mengatakan, 

                                                           
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006),vol 6, hlm. 4-5. 



5 
 

disebut kisah yang paling baik karena tujuan yang ingin dicapai oleh semua 

pelaku dalam kisah tersebut adalah kebahagiaan.
8
 

Surat Yusuf bukan lagi surat yang asing didengar di kalangan 

masyarakat Indonesia. Surat Yusuf seringkali dibacakan oleh masyarakat 

Indonesia untuk wanita yang sedang hamil misalnya, surat Yusuf seringkali 

dibaca pada saat acara mapati
9
 dan mitoni

10
 ataupun diamalkan sendiri oleh 

wanita hamil tersebut dengan harapan kelak anak yang dikandungnya bisa 

menjadi anak yang rupawan dan mempunyai akhlak yang baik seperti Nabi 

Yusuf. Walaupun sebenarnya tidak ada ketentuan dari ayat-ayat al-Qur‟an 

yang membenarkan hal tersebut namun tradisi tersebut masih terus berjalan di 

masyarakat Indonesia hingga kini. 

Menurut Abdul Mustaqim kisah-kisah al-Qur‟an secara normatif-

teologis tidak ada yang fiktif-imaginatif. Al-Qur‟an justru memadukan tiga 

aspek sekaligus, yaitu: pertama, dimensi h}aqiqi-waqi’i, artinya cerita tersebut 

benar-benar terjadi, bukan fiktif. Kedua, dimensi al-fanni al-balaghi, yakni 

cara menuturkan kisah itu dengan indah dan mengesankan, meski kadang ada 

kisah yang diulang-ulang, tetapi cara pengulangannya tidak monoton, 

melainkan variatif-kreatif sesuai dengan pesan moral yang dituju oleh al-

                                                           
8
 Ahmad Bahjat, Nabi-nabi Allah terj. Muhtadi Kadi dan Musthofa Sukawi (Jakarta: 

Qisthi Press, 2007), hlm. 154. 

9
 Mapati adalah upacara yang diselenggarakan pada saat bulan keempat masa kehamilan, 

pelaksanaannya biasanya diisi dengan berdoa untuk sang jabang bayi dan perempuan yang 

mengandung agar nanti sang anak lahir sebagai manusia yang sempurna dan sehat. 

10
 Mitoni/tingkeban adalah upacara yang diselenggarakan pada bulan ketujuh masa 

kehamilan. Upacara ini dimaksudkan untuk memohon keselamatan baik bagi ibu yang 

mengandung maupun calon bayi yang akan dilahirkan. 
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Qur‟an. Ketiga, dimensi ta’limi wa al-tarbawi, yakni kisah-kisah tersebut 

mengandung pesan-pesan moral bagi pendidikan manusia.
11

 

Dalam ajaran agama Islam, moral merupakan salah satu hal 

terpenting. Hal ini dikarenakan masalah moral merupakan suatu masalah 

yang menjadi perhatian orang dimana saja, baik dalam masyarakat maju 

maupun berkembang, terlebih lagi bagi umat Islam. Jika moral masyarakat 

dan bangsa rusak, maka ketentraman dan kehormatan bangsa itu akan 

hilang.
12

 Apalagi dengan adanya arus globalisasi dan berkembangpesatnya 

teknologi membuat pola hidup dan perilaku masyarakat berubah. 

Jika kita tinjau keadaan masyarakat di Indonesia terutama di kota-kota 

besar sekarang ini, akan kita dapati bahwa moral sebagian masyarakat telah 

rusak atau mulai merosot. Dimana kepentingan umum tidak lagi menjadi 

nomor satu, tetapi kepentingan dan keuntungan pribadi yang lebih menonjol. 

Kejujuran, kebenaran, keadilan, dan keberanian telah tetutup oleh 

penyelewengan-penyelewengan, baik yang terlihat ringan maupun berat. 

Banyak juga terjadi adu domba, fitnah, menipu, berdusta, mengambil hak 

orang lain, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya.
13

 

Kemerosotan moral tidak hanya dihinggapi oleh orang-orang dewasa, 

akan tetapi telah menjalar sampai kepada pemuda-pemudi. Sekarang ini 

banyak ditemukan anak-anak yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, 

                                                           
11

Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur‟an: Hakekat, Makna, dan Nilai-Nilai Pendidikannya”, 

Ulumuna,  XV nomor 2, hlm. 269. 

12
 Zakiah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 

1971), hlm. 9. 

13
 Kokom St. Komariah, “Model Pendidikan Nilai Moral bagi Para Remaja Menurut 

Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Ta’lim vol. 9 no. 1, 2011, hlm. 45. 
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sering berbuat onar, egois, dan lain sebagainya. Perilaku-perilaku tersebut 

terjadi salah satunya karena faktor kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-

tiap masyarakat. Apabila keyakinan beragama didasarkan atas pengertian 

yang sungguh-sunguh, serta diiringi dengan pelaksanaan ajaran-ajaran 

tersebut merupakan benteng moral yang paling kokoh.
14

 

Al-Qur‟an adalah suatu ajaran yang berkepentingan terutama untuk 

menghasilkan sikap moral yang benar bagi tindakan manusia.
15

 Perhatian al-

Qur‟an tersebut terbukti dari banyaknya ayat al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan akhlak. Meskipun kata-kata akhlak dalam al-Qur‟an sedikit 

jumlahnya, tetapi substansi dari ayat-ayat tersebut banyak yang berkaitan 

dengan akhlak. Hal ini dikarenakan aspek-aspek ajaran Islam yang disebutkan 

dalam al-Qur‟an berkaitan dengan nilai-nilai ajaran moral, salah satunya 

yakni kisah Nabi Yusuf. 

Dari uraian di atas penulis ingin menggali lebih dalam nilai-nilai 

moral yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf. Dalam penelitian ini, penulis 

akan menggali nilai-nilai moral yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf 

menggunakan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dengan 

mempertimbangkan faktor berikut: 

Pertama, Quraish Shihab merupakan salah satu ulama tafsir 

kontemporer yang sangat berpengaruh di Indonesia hingga saat ini. Kedua, 

Tafsir al-Misbah banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia karena 

                                                           
14

 Kokom St. Komariah, “Model Pendidikan Nilai Moral bagi Para Remaja Menurut 

Perspektif Islam”, hlm. 46-47. 

15
Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1994), hlm. 354. 
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penafsirannya sesuai dengan konteks ke-Indonesiaan serta bahasanya yang 

ringan, sederhana dan mudah dipahami, baik oleh kalangan akademisi 

ataupun non akademik. Ketiga, dalam menafsirkan, Quraish Shihab 

menyesuaikan dengan konteks ke-Indonesia-an sehingga sangat cocok dibaca 

masyarakat Indonesia. Keempat, memberikan penjelasan tema pokok surah-

surah al-Qur‟an atau tujuan utama yang berkisar di sekeliling ayat-ayat dari 

surah itu agar dapat membantu meluruskan kekeliruan pemahaman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaiman kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an? 

2. Apa saja nilai-nilai moral yang terkandung pada kisah Nabi Yusuf menurut 

penafsiran Quraish Shihab? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bagaimana kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an. 

b. Menjabarkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf 

menurut penafsiran Quraish Shihab. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah 

keilmuan di dalam studi al-Qur‟an terutama di bidang kajian tafsir. 

b. Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi secara lebih, baik di 

bidang akademis, terlebih untuk masyarakat luas, terutama untuk kaum 

muslim. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang kisah-kisah di dalam al-Qur‟an sampai saat ini 

masih banyak dilakukan di kalangan akademisi. Sejauh penelitian dan 

pencarian penulis, ada banyak karya yang sekiranya bersinggungan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. 

Karya yang pertama adalah buku yang berjudul Anbiya> Allah karya 

Ahmad Bahjat. Buku ini telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 

dengan judul Nabi-Nabi Allah dan menjadi Best Seller setelah diterbitkan 

oleh Qisthi Press. Penulisan buku ini dibatasi hanya pada metode al-Qur‟an, 

jadi ini akan mencakup segala peristiwa dalam kisah-kisah yang berdaya 

imajinasi tertinggi yang penuh nilai-nilai keislaman, dan banyak mengandung 

interprestasi yang agung. Disertakan pula dalam metode ini, ruh ayat-ayat al-

Qur‟an yang menjadi rujukan pokok.
16

 Buku ini membahas tentang kisah 

Nabi-Nabi yang disebutkan dalam al-Qur‟an dari Nabi Adam hingga Nabi 

Muhammad SAW. 

                                                           
16

Ahmad Bahjat, Anbiya Allah, Terj: Muhtadi Kadi,(Jakarta: Qisthi Press, 2007), 

hlm.690. 
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Karya selanjutnya yakni buku dengan judul Qis}as} al-Anbiya >’ karya 

Abu al-Fida‟ Isma‟il bin „Umar bin Katsir (Ibnu Katsir). Buku ini telah telah 

diterjemahkan oleh M. Abdul Ghaoffar kedalam bahasa Indonesia dengan 

judul Kisah Para Nabi.
17

 Buku ini berisikan kajian tentang kisah kehidupan 

para nabi yang ditulis berdasarkan al-Qur‟am, hadits, dan atsar.  

Sementara dari skripsi, ada beberapa penelitian yang bersinggungan 

dengan penelitian yang sedang penulis lakukan, antara lain: Skripsi yang 

berjudul Kasih Sayang Nabi Ya’kub Kepada Yusuf dan Saudara-Saudaranya 

karya Futikhatur Rahmah.
18

 Penelitian ini mengupas kisah Nabi Ya‟kub dan 

anak-anaknya dalam al-Qur‟an yakni meliputi pada bentuk kasih sayang 

beliau kepada anak-anaknya serta pelajaran pelajaran yang dapat diambil 

yakni kepercayaan Nabi Ya‟kub kepada anak-anaknya, kesabaran 

menghadapi anak-anak, serta nasihat-nasihat yang beliau berikan kepada 

anak-anak. 

Skripsi selajutnya yang membahas kisah Nabi Yusuf adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Muh. Nurul Anwar dengan judul Yusuf dan Saudara-

saudaranya dalam al-Quran.
19

 Penelitian ini tidak membahas kisah Nabi 

Yusuf secara keseluruhan namun hanya memaparkan dua bagian dari kisah 

Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an, yakni tentang kisah saudara-saudara Nabi 

                                                           
17Abu al-Fida‟ Isma‟il bin „Umar bin Katsir, Qis}as} al-Anbiya>’ Terj: M. Abdul 

Ghoffar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010). 

18
Futikhatur Rohmah,”Kasih Sayang Nabi Ya‟kub Kepada Yusuf Dan Saudara-

Saudaranya Dalam Al-Qur‟an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

19
Muh. Nurul Anwar, “Nabi Yusuf Dan Saudara-Saudaraya Dalam Al-Qur‟an”, Skripsi 

Fakultas UshuluddinUIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
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Yusuf dan pengaruhnya terhadap Nabi Yusuf serta pelajaran yang dapat 

diambil dari kisah tersebut. Salah satunya adalah adil merupakan hal yang 

sangat penting dalam kehidupan dan sangat dituntut dalam setiap 

permasalahan. 

Skripsi karya Amilatul Azmi prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2011 yang berjudul “Kisah Nabi Yusuf dalam al-

Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Fi Zilali al-Qur’an karya Sayyid Quttub dan 

Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Katsir)”.
20

 Dalam penelitian ini dapat 

ditemukan bahwa Sayyid Quttub dalam menafsirkan kisah Nabi Yusuf lebih 

banyak menggunakan penekanan pada keimanan dan dakwah sedangkan Ibn 

Katsir merujuk kepada para imam sebagaimana metode yang dianut 

kelompok Syiah. 

Skripsi karya Muhammad Hafid prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2015 yang berjudul “Sistem dan Kebijakan Ketahanan 

Pangan Nabi Yusuf”. Penelitian ini mengupas episode kisah Nabi Yusuf 

dalam melakukan kebijakan pangan serta kontekstualisasinya dengan negara 

Indonesia. Salah satu kebijakan yang dilakukan yakni memerintahkan 

masyarakat Mesir untuk berocok tanam selama tujuh tahun berturut-urut pada 

masa subur dan menyimpannya untuk masa paceklik. Memanfaatkan lahan 

potensial untuk bercocok tanam demi mencukupi kebutuhan pangan 

masyarakat. Sedangkan kontekstualisasi dari segi strategi dan kebijakan 

                                                           
20

 Amilatul Azmi, Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Fi Zilalil 

al-Qur’an karya Sayyid Quttub dan Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Katsir), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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secara garis besar sama, bedanya terletak pada sistem politik dan pengawasan 

dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah. 

Dari sekian banyak karya yang bersinggungan dengan penelitian yang 

sedang penulis lakukan, penulis belum menemukan karya yang membahas 

kisah Nabi Yusuf secara kronologis serta menampilkan nilai-nilai moral yang 

terdapat pada kisah Nabi Yusuf. Inilah yang bisa penulis tarik sebagai 

perbedaan antara penelitian penulis dengan karya-karya maupun penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah ada. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan tafsir 

tematik (maudhu'i) dengan menggunakan teori yang digagas oleh 'Abd al-Hayy 

al-Farmawi.  

Menurut 'Abd al-Hayy al-Farmawi, tafsir tematik adalah sebuah metode 

penafsiran dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud 

yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan 

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
21

 

Adapun langkah-langkah metode tematik menurut 'Abd al-Hayy al-Farmawi 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara  

maudhu'i (tematik) 

                                                           
21

 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudhu'i Suatu Pengantar  terj.  Suryan 

A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 36. 
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2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah. 

3. Menyusun ayat-ayat secara runtut sesuai dengan masa turunnya, disertai 

asbab an-nuzul-nya. 

4. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, 

dan utuh (outline). 

6. Melengkapi pembahsan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, atau 

mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khas, antara yang 

muthlaq dan muqayyad, atau yang bertentangan, sehingga semua ayat 

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
22

 

 

F. Medote Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reserch), 

yakni penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur  atau 

bahan-bahan pustaka yang terkait dengan permasalahan yang akan dikaji. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang ada dari al-Qur‟an 

dan Tafsir al-Misbah sebagai sumber primer dan dari berbagai literatur 

                                                           
22

 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudhu'i Suatu Pengantar  terj.  Suryan 

A. Jamrah, hlm. 45-46. 
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yang mendukung penelitian kami, baik itu kitab tafsir, buku-buku yang 

berkenaan dengan kisah Nabi Yusuf, dan lain-lain. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Adapun data primer dari penelitian ini adalah 

al-Qur‟an sendiri dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, 

Sementara data sekunder dalan penelitian penulis yakni literatur tafsir, 

kitab hadis, buku-buku tentang kisah-kisah, artikel, jurnal-jurnal, skripsi 

dan lain-lain yang berkaitan dengan kajian penulis. 

3. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yakni mengumpulkan semua data dengan mencari data-data 

yang berkaitan dengan kisah Nabi Yusuf. Data tersebut bisa berupa buku, 

artikel, kitab tafsir dan lainnya. 

4. Pengolahan Data 

Dalam menyusun penelitian ini, setelah mengumpulkan data dari 

sumber primer maupun sekunder kami mencoba mengolah dan 

menyajikan data tersebut dengan mengunakan metode analisis-deskriptif. 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam 

rangka mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks.
23

 

Sementara deskriptif yang dimaksud adlam penelitian ini ialah 

                                                           
23

 Moh Soehadha, Metode Kajian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm: 134.  
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menjabarkan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an serta apa saja nilai-nilai 

moral yang terkandung. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan membantu 

menjelaskan penelitian ini secara sistematis maka penulis menjabarkan lewat 

sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

Bab pertama dalam penelitian ini berisi latar belakang yang 

menjelaskan tentang pentingnya penelitian ini serta alasan mengapa memilih 

tema ini untuk diteliti, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang 

mengajukan pokok-pokok permasalahan yang timbul dari latar belakang, 

kemudian tujuan penelitian untuk menjelaskan maksud dari penelitian yang 

penulis lakukan, kemudian telaah pustaka untuk menjelaskan karya-karya 

sebelumnya yang telah ada yang sekiranya berhubungan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, kemudian metode penelitian untuk menjelaskan tentang 

cara kerja penulis dalam melakukan penelitian, dimulai dari jenis penelitian, 

data dan sumber data, pengumpulan data serta pengolahan data dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang pengertian umum tentang moral  dan kisah 

dalam al-Qur‟an. Pada sub bab ini penulis akan memaparkan pengertian 

moral dan kisah secara umum. Dilanjutkan dengan arti dan makna kisah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menelaah tentang nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam kisah Nabi Yusuf dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam tulisan ini sebagai berikut: 

1. M. Quraish Shihab membagi kisah Nabi Yusuf menjadi sepuluh 

tema atau episode, yakni: mimpi  seorang anak, Nabi Yusuf 

disingkirkan saudara-saudaranya, Nabi Yusuf di jual kepada Orang 

Mesir, rayuan istri orang, jamuan makan tak terlupakan, dalam 

penjara, mimpi Raja dan kebebasan Nabi Yusuf, Nabi Yusuf 

menjadi pejabat pemerintah, pertemuan dengan keluarga, i'tibar 

dari kisah Nabi Yusuf. 

2. Dari penafsiran M.Quraish Shihab atas kisah Nabi Yusuf yang 

penulis cantumkan dalam tulisan ini, terdapat tiga macam nilai 

moral: pertama, nilai-nilai ketuhanan (ilahiyyah); kedua, nilai-nilai 

ibadah; ketiga, nilai-nilai akhlak. Adapun macam-macam nilai-

nilai ketuhanan (ilahiyyah) meliputi iman kepada Allah, dan iman 

kepada Nabi-Nabi Allah. Macam-macam nilai-nilai ibadah 

meliputi cinta kepada Allah, senantiasa berlindung kepada Allah, 

dan bersyukur. Sedangkan macam-macam nilai-nilai akhlak 

meliputi sabar, menghormati majikan, jujur, amanah, bertanggung 
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jawab, sayang terhadap saudara, pemaaf, berbakti kepada orang 

tua. 

B. SARAN 

Membahas tafsir al-Qur'an tidak akan pernah selesai, karena tafsir 

akan selau berubah sesuai dengan zaman yang dihadapinya. Nilai-nilai 

moral dalam kisah Nabi Yusuf yang terdapat dalam Tafsir al-Misbah juga 

merupakan sebagian kecil dari sekian banyak isi kandungan al-Qur'an. 

Untuk itu bagi peneliti yang ingin meneliti lebih dalam nilai-nilai moral 

kisah Nabi Yusuf masih banyak ruang yang tersisa untuk dijadikan 

penelitian. 
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